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ABSTRAK 

 

 

Penelitian yang Berjudul Makna Simbolik Kostum Jurig Sarengseng di 

Desa Binangun Kota Banjar ini di latarbelakangi Kota Banjar memiliki berbagai 

kebudayaan yang hampir sama dengan kebudayaan jawa tengah karena berada di 

perbatasan wilayah. salah satu kesenian yang menarik untuk di teliti yaitu 

Kesenian Jurig Sarengseng di Desa Binangun Kota Banjar karena dilihat dari 

kostum seolah menyimpang dan berbeda dengan kesenian yang lainnya. 

Penelitian ini dibatasi pada bentuk penyajian dan makna simbolik pada Kostum 

Kesenian Jurig Sarengseng di Desa Binangun Kota Banjar. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dapat 

rumuskan sebagai berikut: 1). Bagaimana kostum dari kesenian Jurig Sarengseng 

di Desa Binangun Kota Banjar ?, 2). Bagaimana makna simbolik yang terkandung 

dari kostum Kesenian Jurig Sarengseng di Desa Binangun Kota Banjar ?. 

Penelitian ini menggunakan metode Analisis Kualitatif, Sebagai bentuk 

penelitian kualitatif, penelitian ini berusaha mengaplikasikan teori-teori yang ada 

guna menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi pada objek material 

penelitian. Metode deskriptif dalam arti data yang dikumpulkan diwujudkan 

dalam bentuk keterangan/gambaran tentang kejadian atau kegiatan yang 

menyeluruh, kontekstual, dan bermakna. Data diperoleh dari wawancara 

mendalam dengan pihak yang terkait. 

Berdasarkan hasil analisa data, pembahasan hasil penelitian, dan temuan-

temuan peneliti di lapangan tentang Makna Simbolik Kostum Kesenian Jurig 

Sarengseng disimpulkan Bahan yang digunakan pada kostum Jurig Sarengseng 

adalah ujung bambu, ijuk dan limbah kayu albasiah. Dari limbah kayu albasiah 

disusun sedemikian rupa sehingga terbentuk sosok Jurig Sarengseng (Genderuwo) 

yang menyeramkan. Proses pembuatan kostum Jurig Sarengseng pertama-tama 

para pemuda karang taruna di desa Binangun mencari bahannya seperti bambu, 

ijuk dan limbah kayu albasiah kemudian semua bahannya dikeringkan, di cat dan 

dibentuk menyerupai sosok genderuwo menurut kreator Jurig Sarengseng juga 

selaku ketua Jurig Sarengseng yaitu Bapak Nono Tarsono bahwa untuk 

pembuatan 1 kostum memerlukan waktu 3 hari sehingga jika ada 10 kostum maka 

memerlukan waktu 1 bulan dan yang menjadi kendala bahwa kostum tersebut 

tidak bisa bertahan lama dikarenakan bahan-bahan alam. 

 Makna Simbolik yang terkandung dari kostum Jurig Sarengseng di desa 

Binangun Kota banjar adalah Kostum ini terbuat dari bambu, bambu memiliki 

simbol persahabatan, dan bambu juga sering diartikan sebagai simbol sosok 

seorang ksatria, jagoan, pendekar bela diri yang dulu digunakan oleh bangsa 

Indonesia untuk mengusir penjajah. Bambu merupakan pohon yang berakar 

banyak dan serba guna digunakan oleh masyarakat khususnya di desa binangun 

yang rata rata rumah atapnya menggunakan bambu. Di desa Binangun sendiri 

masih banyak pohon bambu. 
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